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“Dan dia akan kembali kepada keluarganya
(yang sama-sama beriman) dengan gembira "
(Q.S. Al Insyigaq: 9)

1 Q.S. Al-Insyigaq: 9. Al-Quran Tajwid & Terjemah, 2010, Bandung: CV Penerbit
Diponegoro
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ABSTRAK

Retno Yulaicha, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al
Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul (Telaah Psikolinguistik). Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi peneliti bahwa latar
belakang pendidikan santri ini bukan berbasis pesantren atau sekolah agama akan
tetapi berbasis non agama yaitu mayoritas peserta didik di Madrasah Diniyah Al-
Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul berasal dari Sekolah Dasar (SD) dan
SMP yang sebagian besar berlatar belakang dari kalangan umum

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, tes dan angket. Data
yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif. Untuk data yang bersifat
kualitatif penulis menyajikan denga empat tahapan yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan data. Adapun data kuantitatif dengan
mencari nilai rata-rata siswa dengan rumus mean. Sehingga penulis bisa
mengelolah data dan menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan konsep
satu formula atau konsep yang efektif dalam pembelajaran bahasa Arab.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul sebagian besar
mengacu pada teori psikolinguistik, yaitu disesuiakan dengan kebutuhan psikologi
peserta didik. Diawali dari materi yang di bedakan setiapkelasnya , disebabkan
karena faktor usia peserta didik dan tingkat kemampuan yang berbeda. Selain itu,
metode yang dipilih oleh guru adalah metode yang dapat meningkatkan peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

Dalam hal kemampuan berbasaha Arab dari segi usia, siswa yang berusia
delapan tahun dominan lebih pandai dibandingkan dengan siswa berusia sembilan
tahun. Namun jika dilihat dari segi latar belakang orang tua yang pernah belajar
bahasa arab, siswa yang orang tuanya pernah belajar bahasa Arab lebih menguasai
jika dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya tidak pernah belajar bahasa
Arab. Dalam hal kefasihan berbahasa Arab dari segi usia, siswa yang berusia
sembilan tahun lebih fasih dibandingkan dengan siswa yang berusia delapan
tahun. Jika dilihat dari segi latar belakang orang tua yang pernah belajar bahasa
Arab, siswa yang memiliki orang tua yang pernah belajar bahasa Arab lebih fasih
dibandingkan dengan siswa yang orang tuanya tidak pernah belajar bahasa Arab.

Kata kunci: Pembelajaran bahasa Arab, Psikoliguistik
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah SWT, atas segala ma unah, Kkarunia serta
pertolongan-Nya yang mengantarkan terselesaikannya upaya penyusunan karya
skripsi ini setelah melewati berbagai rintangan yang berasal dari penulis sendiri
maupun yang berasal dari luar. Tak lupa shalawat serta salam semoga tercurah
keharibaan Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman

jahiliyah kepada zaman yang penuh dengan ilmu ini.

Alhamdulillah berkat rahmat, hidayah, pertolongan serta nikmat-Nya
penulis dapat menyelesaikan karya tulis sebagai salah satu syarat guna
menyelesaikan studi di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta di program S-1. Karya tulis berupa skripsi dengan judul
“Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon
Banguntapan Bantul (telaah Psikolinguistik)”

Selama penyusunan skripsi ini, banyak kendala yang telah dialami penulis,
namun berkat izin dan ridho Allah SWT dan dari bantuan semua pihak,
alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu pada kesempatan ini
sudah sepantasnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Allah SWT vyang telah melimpahkan rahmat dan nikmatnya yang tidak
pernah berhenti mengalir di setiap detik dalam kehidupan ini.

2. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D selaku Rektor Universitas
Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan

4. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.Si, selaku Ketua Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab yang selalu memberikan kebaikan dan solusi dalam kesulitan
yang penulis alami.

5. Bapak Drs. Adfar Ammar MA, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang

selalu memotivasi penulis setiap saat.
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11.

12.

Bapak Drs. Sembodo Ardi Widodo, M. Ag selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang telah memberikan arahan, nasihat serta saran kepada penulis.
Bapak dan Ibu karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang membatu melacarkan segala urusan akademik.
Kepada Ustadz Khoir dan Ustadz Ishaq selaku guru bahasa Arab di
Madrasah Diniyah Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul, serta
keluarga besar Madrasah Diniyah Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan
Bantul yang telah membantu dan membimbing penulis pada saat
berjalannya penelitian ini. Semoga Allah membalas segala kebaikan kalian,
Aamiin.

Ayah tercinta Bapak Nur Hidayat dan ibu tercinta Bu Sumiyem yang selalu
mendo’akan putri pada setiap siang dan malamnya, yang selalu
memberikan motivasi terbesar pada diri penulis, serta selalu ingin
memberikan hal terbaik yang mereka mampu demi membahagiakan putra-
putrinya. Mas Didik Nurwahyudi, mbak Sari Sudarmi, sikecil Ahmad dan
Adikku Agus Suparwanto yang selalu memotivasi, dan menasihati penulis.
Kepada keluarga besar IMA, Abang Alvin, De’ Farash, Mama Lina, Papa
Farhan, Tante Zahra, Tante Lisa, Tante Rika, De’ Abizar, De’ Adzani, De’
Ghazi, Dek Hafuzah ,dll yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu,
terima kasih sudah memberikan warna dalam perjalanan hidup ini. Dan
terkhusus buat bang Bimbim terimaksih telah mengukirkan kisah terindah
sepanjang hidup penulis, memberikan segala pengorbanan waktu dan
tenaga untuk penulis.

Kepada sahabatku Nailatus Sukriya, terimakasih kawan, kau telah
menawarkan dan menerima persabatan terindah yang tak pernah
terbayangkan sebelumnya.

Buaya-buayaku Rotul, Astri, Mutil, Suci dan Betta terimakasih atas segala
canda tawa, kasih sayang serta kesetiaan kalian menemani dan mengisi
cerita dalam lembaran kehidupan penulis. Semoga persahabatan kita tidak
hanya sebatas ketika kita masih berkumpul disini, namun insya Allah
semoga sampai nanti ketika kita hidup masing-masing bahkan hidup
berdampingan, kalian selalu mengingat persahabatan kita.
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Samin, Blendonk, Dhoni, Wafi, Fahmi, Lana, Raudoh, Lili, Ni’ama dan
seluruh santri PP Raudhotul Salaam yang telah memberikan banyak
pembelajaran kepada penulis.

14. Seluruh keluarga besar MUNASIB (PBA angkatan 2012) yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu, kebersamaan dengan kalian mengukir pesona
keindahan, meninggalkan berjuta kenangan dan segudang ilmu yang tak
akan terlupakan.
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Wae, Ozan, Gus Burhan, jhon Atin, Ayik dan bu nyai Dhoni trimakasih
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persatu, terimakasih atas pengertian, ilmu, pengalaman, dan persahabatan

yang pernah ada, semoga selalu bermanfaat bagi penulis.

Tak lupa penulis juga mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak
yang telah membantu penulis baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
penyusunan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu.

Semoga Allah membalas segala kebaikan kalian Amin.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan
mungkin masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan
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memohon maaf yang sebesar-besarnya.
Yogyakarta, 8 Juni 2016

Penulis
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:
1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
< sa § es (deng titik diatas)
d Jim J Je
C ha h ha (dengan tutik di
bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 zet (dengan titik diatas)
) Ra r Er
J Zai y Zet
U Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol sad $ es (dengan titik di
bawah)
Ul dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta t te (dengan titik di
bawah)
b za z zet (dengan titik di
bawah)
g ‘ain koma terbalik di atas
4 Gain G Ge
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) Fa f Ef
& Qaf q Ki
d Kaf Kk Ka
J Lam I El
A Mim m Em
o Nun n En
3 Wau W We
7 Ha h Ha
s Hamzah e Apostrof
S Ya y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
N Fathah a A
_ Kasrah i i
~ dammah u u

b) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf

G Fathah dan ya ai adani

E Fathah dan wau au adanu

3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

R Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas

S— Kasrah dan ya 1 I dan garis di
atas

S dammah dan a u dan garis di
wau atas

4. Tamarbutah
Taransliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marbutah mati.
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh: k¥ ) - raudah al- atfal / raudatul atfal.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: &) - rabbana
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu : J' . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: Jal¥ - ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Contoh: Al — al-galamu

Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/ hubung.

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

Contoh: J5 - akala

8. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut
bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula
dirangkaikan.

Contoh: ¢330 A s¢d & &)y

- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: ) 31 sasa Ly

Wa ma Muhammadun illa rasal

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah bunyi bahasa yang dikemukakan suatu bangsa untuk
mengekpresikan tujuannya.? Dengan bahasa kita bisa menyampaikan maksud dan
tujuan kepada orang lain. Setiap negara memiliki bahasa masing-masing untuk
berinteraksi dan berkomunikasi. Masyarakat Indonesia menggunakan bahasa
Indonesia untuk berinteraksi begitu pula dengan masyarakat Arab menggunakan

bahasa Arab.

Bahasa Arab juga merupakan bahasa Islam, bahasa al Quran, bahasa hadist,
bahasa ibadah dan bahasa Internasioal seperti halnya bahasa-bahasa hidup lainya.?
Semakin menjamur jumlah pemakain bahasa Arab. Pada tahun 1984 tidak kurang
dari 22 negara Arab menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa pertama.
Sebagimana mayoritas bangsa dunia Islam mempersiapkan diri bahkan
menyambut hangat kehadiran bahasa Arab untuk dipelajari demi kepentingan

Agama.*

Dari urain tersebut, tergambar sangat jelas betapa pentingnya untuk
mengetahui bahasa Arab bagi umat Islam, bahkan bahasa Arab dijadikan sebagai
bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tak terpisahkan. Pada
dasarnya bertujuan agar siswa mempunyai Kketrampilan berbahasa yaitu

ketrampilan membaca, menulis, menyimak dan ketrampilan berbicara. Melihat

2 Zulhanan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: Rajawali Pers), him. 2.

¥ Abdul Aziz bin Ibrahim el-Ushali, Psikolinguistik Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:
Humaniora), him. 132.

* Muhammad Ali Al-Khuli, Asalib Tadris al-Lughah al-Arabiyah, (Riyadh: al-Mamlakah
al-Arabiyah al-Sya’udiyah), him. 19-20.



realitas yang ada, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam

mempelajari dan memahami bahasa asing (bahasa Arab ).

Kegiatan pembelajaran bahasa merupakan upaya yang mengakibatkan siswa
dapat mempelajari bahasa dengan cara efektif dan efisien. Upaya-upaya yang
dilakukan dapat berupa analisis tujuan dan karakteristik studi dan siswa, analisis
sumber belajar, menetapkan strategi pengorganisasian, isi pembelajaran,
menetapkan strategi penyampaian pembelajaran, menetapkan strategi pengelolaan
pembelajaran, dan menetapkan prosedur pengukuran hasil pembelajaran. Oleh
karena itu, setiap pengajar harus memiliki keterampilan dalam memilih strategi
pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dengan
memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam setiap jenis kegiatan

pembelajaran, diharapkan pencapaian tujuan belajar dapat terpenuhi.

Suatu program pembelajaran bahasa yang menyeluruh dan terpadu tidak
dapat melepaskan diri dari pemberian input kebahasaan dan aspek-aspek
kebudayaan pada waktu yang bersamaan. Hal ini perlu dilakukan agar pelajar
dapat mengaplikasikan kecakapan linguistik dan keterampilan berbahasa dalam
suatu konteks budaya sebagaimana dianut oleh suatu masyarakat. Dalam proses
belajar-mengajar bahasa ada sejumlah variabel, baik bersifat linguistik maupun
yang bersifat nonlinguistik, yang tergabung dalam sosiolinguistik, psikolinguistik

dan antropolinguistik.

Psikolinguistik memiliki peran yang sangat besar dalam pembelajaran
bahasa. Psikolinguistik adalah ilmu yang mempelajari perilaku berbahasa, baik
prilaku yang tampak maupun perilaku yang tidak tampak berupa persepsi,

pemproduksian bahasa, dan pemerolehan bahasa. Perilaku yang tampak dalam



berbahasa adalah perilaku manusia ketika berbicara dan menulis atau ketika dia
memproduksi bahasa, sedangkan prilaku yang tidak tampak adalah perilaku
manusia ketika memahami yang disimak atau dibaca sehingga menjadi sesuatu
yang dimilikinya atau memproses sesuatu yang akan diucapkan atau ditulisnya.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan ruang lingkup psikolinguistik yaitu
pemerolehan bahasa, pemakaian bahasa, pemproduksian bahasa, pemprosesan
bahasa, proses pengkodean, hubungan antara bahasa dan prilaku manusia,
hubungan antara bahasa dengan otak. Oleh karena itulah psikolinguistik

memberikan sumbangan yang besar dalam pembelajaran bahasa.

Taman pendidikan Al-Quran (TPA) berkembang di Yogyakarta dengan
tujuan untuk mendidik anak memahami agama Islam sejak dini, sehingga akan
terbentuk insan yang berakhlak mulia. Dunia pendidikan anak memiliki ciri dan
cara khusus yang digunakan agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Misalnya, agar
dalam proses pendidikan anak dapat menyerap materi yang diberikan tanpa
merasa terpaksa dan dipaksa, maka proses pembelajarannya harus berjalan sesuai
dengan nurani kejiwaan anak-anak yaitu suasana yang menyenangkan dan dengan
berbagai macam variasi. Jika anak merasa terpaksa dalam belajar, anak akan
menjadi bosan bahkan tidak suka terhadap ilmu pengetahuan karena merasa

bahwa belajar merupakan kewajiban yang membebankan.

Madrasah Diniyah Al-Muhtadin adalah salah satu Lembaga pendidikan
pendidikan non formal, yang menjadi lembaga pendidikan pendukung dan
menjadi pendidikan alternatif. Kegiatan belajar Madrasah Diniyah Al-Muhtadin

mengambil waktu sore hari, mulai bakda ashar hingga maghrib. Lembaga



pendidikan Islam ini tidak terlalu perhatian pada hal yang bersifat formal, tetapi

lebih mengedepankan pada isi atau substansi pendidikan.

Dari observasi yang telah dilakukan penulis, tema ini sangat menarik untuk
diteliti terlebih karena latar belakang pendidikan santri ini bukan berbasis
pesantren atau sekolah agama akan tetapi berbasis non agama yaitu mayoritas
peserta didik di Madrasah Diniyah Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul
berasal dari Sekolah Dasar (SD) dan SMP yang sebagian besar berlatar belakang

dari kalangan umum.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, rumusan yang menjadi tolak penelitian

ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al-Muhtadin
Plumbon Banguntapan berkaitan dengan psikolinguistik ?

2. Bagaimana perbedaan kemampuan bahasa Arab siswa Madrasah Diniyah Al-
Muhtadin Plumbon Banguntapan dalam konteks perbedaan umur, dan latar
belakang orang tua?

3. Bagaimana perbedaan tingkat kefasihan siswa Madrasah Diniyah Al-Muhtadin
Plumbon Banguntapan dalam berbicara bahasa Arab dalam konteks perbedaan

umur dan latar belakang orang tua?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian



Tujuan penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah yang ingin

dicari melalui kegiatan penelitian ini untuk :

a. Mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah
Al- Muhtadin Plumbon Banguntapan.

b. Mengetahui perbedaan kemampuan siswa Madrasah Diniyah Al-Muhtadin
Plumbon Banguntapan dalam konteks perbedaan umur, dan latar belakang
orang tua.

c. Mengetahui perbedaan tingkat kefasihan siswa Madrasah Diniyah Al-Muhtadin
Plumbon Banguntapan dalam berbicara bahasa Arab dalam konteks perbedaan

umur dan latar belakang orang tua.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan teoritis
1) Pengalaman bagi penelitian, menambah pengetahuan dan wawasan sebagai
bekal bagi para calon guru bahasa Arab.
b. Kegunaan praktis
1) Semoga memberikan manafaat bagi Madrasah diniyah Al-Muhtadin
Plumbon Banguntapan dan lembaga pendidikan Islam lainya.
2) Semoga memberikan manfaat untuk calon guru dan juga guru bahasa Arab
dalam meningkatkan kualitas pembelajaraan bahasa Arab untuk peserta

didik.



D. Kajian Pustaka

Sejauh kajian pustaka yang penulis baca belum ada penulis skripsi yang
berjudul pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al-Muhtadin Plumbon
Banguntapan, akan tetapi ada penelitian yang relevan dengan judul penulis antara

lain :

Pertama, Skripsi Tsania Husna Dzakiyyah, “Pembelajaran Bahasa Arab di
Play Group ‘Aisyiyah Nur’aini Yogyakarta (Telaah Psikolinguistik)”.5 Hasil
penelitianya bahwa pembelajaran bahasa Arab di Play Group ‘Aisyiyah Nur’aini
Yogyakarta sebagian telah sesuai dengan prinsip psikolinguistik. Selain itu ia juga

mengungkapkan upaya-upaya guru untuk memotivasi anak belajar bahasa Arab.

Kedua, Skripsi Lutfiyah, “Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini
di Taman Kanak-kanak nDasari asari Budi Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran
2013/2014 (Tinjauan Psikolinguistik Pemerolehan Bahasa ke-2)”.° Hasil
penelitianya mendeskipsikan tentang tujuan, metode, media dan evaluasi
pembelajaran yang telah sebagian besar mengacu teori Psikolinguistik. Dan juga
mejelaskan tentang faktor penghambat dan pendukung terlakasananya

pembelajaran bahasa Arab di taman kanak-kanak nDasari Budi.

Ketiga, Skripsi Leliy Kholidah, ‘“Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok

Pesantren Ibnu Qoyyim Putri Yogyakarta (Kajian Presektif Psikologi Belajar

® Tsania Husna Dzakiyyah(2008), Pembelajaran Bahasa Arab di Play Group ‘Aisyiyah
Nur’aini Yogyakarta (Telaah Psikolinguistik), Skripsi Jurusan Pendidikan bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta

® Lutfiyah(2014), Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-
kanak nDasari Budi Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 (Tinjauan Psikolinguistik
Pemerolehan Bahasa ke-2), Skripsi Jurusan Pendidikan bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta



Kognitif) ”.” Hasil penelitianya mendeskripsikan tentang pelaksanaan bahasa Arab
di MA Ibnu Qoyyim Putri Yogyakarya dari prespektif psikologi belajar kognitif
sudah sesuai dengan teori akan tetapi masih ada yang kurang dalam pemanfaatan

media dan variasi modelnya.

Keempat, Skripsi Aidil, “Peranan Guru dan Relevansinya Terhadap
Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
Ponorogo Jawa Timur( Tinjauan Prespektif Psikolinguiatik)”.® Dalam skripsi ini
penulis menjelaskan guru bahsa Arab di Tarbiyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah(TMI) Pondok pesantren Wali Songo (PPWS) sudah baik dalam
menjalankan peranan guru yang menjadi tanggung jawabnya, baik itu peranan

guru ranah formal maupun guru ranah informal dalam meningkatkan motivasi

belajar bahasa Arab siswa secara intrinsik maupun ektrinsik.

Dengan mengacu pada penelusuran skripsi tersebut maka penulis sangat
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pembelajaran bahasa arab yang
ditinjau dari analisis psikolinguistik. Dan yang membedakan skripsi-skripsi diatas
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis pada subjek penelitianya yaitu di

Madrasah Diniyah.

Landasan Teori

" Leliy Kholidah,(2008) “Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnu Qoyyim
Putri Yogyakarta (Kajian Presektif Psikologi Belajar Kognitif) . Skripsi Jurusan Pendidikan
bahasa Arab, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta

8 Aidil(2008),”Peranan Guru dan Relevansinya Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Arab
Siswa di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo Jawa Timur( Tinjauan Prespektif
Psikolinguiatik) , Skripsi Jurusan Pendidikan bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta



Dalam landasan teori akan dibahasa mengenai teori-teori yang berkaitan
dengan variabel-variabel yang menjadi pokok permasalahan tersebut. Sehingga

nanti bisa menjadi acuan dalam memecahkan masalah.

1. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran adalah upaya untuk belajar. Kegiatan ini akan mengakibatkan
siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien.” Sebagaimana hal ini
disebutkan oleh Nababan bahwasanya arti pembelajaran adalah noninalisasi
proses untuk membelajarkan®®. Selain itu Oemmar Hamalik menyebutkan bawa
pembelajaran adalah suatu komunikasai yang tersusun meliputi unsur manusiawi,
material, fasilitas perlengkapan dan prosedur yanng saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan hal ini manusia terlibat dalam sistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainya, materi meliputi: buku-buku,
papan tulis dan lain-lain. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan
audio visual. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampain informasi, praktek

belajar, ujian dan sebagainya.™

Pembelajaran disebut juga sebagai proses perilaku dengan arah positif untuk
memecahkan masalah sosial dan politik yang ditemui oleh individu, kelompok
dan komunitas. Hal ini perilaku diartikan sebagai sikap, ide, nilai, keahlian dan
minat individu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa
Arab dapat didefinisikan suatu upaya membelajari siswa untuk belajar bahasa
Arab dengan guru sebagai fasilitator dengan mengorganisasikan berbagai unsur

untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai.

® Muhaimin M. A. Dkk. Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra Media, 1996),
him. 99

19 Jos D Darera, Linguistik Edukasional, (Jakarta: Erlangga, 1997), him. 24-25.

' Oemmar Hamalik, Kurikulum dan Pemebelajaran, (Jakarta: Bumi,1995), him. 20.



2. Madrasah Diniyah
a. Pengertian Madrasah Diniyah dan sejarah perkembangan

Madrasah merupakan “isim makan” kata “darasa” dalam bahasa Arab,
yang berarti “tempat duduk untuk belajar” atau popular dengan sekolah. Lembaga
pendidikan Islam ini mulai tumbuh di Indonesia pada awal abad ke-20. *?

Madrasah adalah tempat pendidikan yang memberikan pendidikan dan
pengajaran yang berada di bawah naungan Departemen Agama. Yang termasuk ke
dalam kategori madrasah ini adalah lembaga pendidikan : Ibtidaiyah, Tsanawiyah,
Aliyah, Mu’allimin, Mu’allimat serta Diniyah.13

Lahirnya madrasah ini adalah lanjutan dari system di dunia pesantren gaya
lama, yang dimodifikasikan menurut model penyelenggaraan sekolah—sekolah
umum dengan sistem klasikal. Di samping memberikan pengetahuan agama,
diberikan juga pengetahuan umum sebagai pelengkap. Inilah ciri madrasah pada
mula berdirinya di Indonesia sekitar akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20.
Sesuai dengan falsafah Negara Indonesia, makna dasar pendidikan madrasah
adalah ajaran agama Islam, falsafah Negara Pancasila dan UUD 1945

Madrasah Diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya mengajarkan
ilmu-ilmu agama (diniyah). Madrasah ini dimaksudkan sebagai lembaga
pendidikan agama yang disediakan bagi siswa yang belajar di sekolah umum.*

Pada tahun 1910 didirikan Madrasah School (Sekolah Agama) yang dalam

12 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
him. 61.

¥ Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 20.

 Ibid, him. 90.

1> Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 95.



perkembangannya berubah menjadi Diniyah School (Madrasah Diniyah). Dan
nama madrasah Diniyah inilah yang kemudian berkembang dan terkenal.

Madrasah pada abad ke 5 H atau abad ke-10 atau ke-11 M ajaran agama
Islam telah berkembang secara luas dalam berbagai macam bidang ilmu
pengetahuan, dengan berbagai macam mazhab atau pemikirannya. Pembagian
bidang ilmu pengetahuan tersebut bukan saja meliputi ilmu-ilmu yang
berhubungan dengan al-Qur’an dan hadis, seperti ilmu-ilmu al-Qur’an, hadits,
figh, ilmu kalam, maupun ilmu tasawuf tetapi juga bidang-bidang filsafat,
astronomi, kedokteran, matematika dan berbagai bidang ilmu-ilmu alam dan
kemasyarakatan.*®

Madrasah ini terbagi tiga jenjang pendidikan :
1) Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)

MDA adalah Madrasah Diniyah Awaliyah setingkat SD/MI untuk siswa —
siswa Sekolah Dasar (4 tahun). Lembaga Pendidikan Madrasah Diniyah Awaliyah
pada umumnya merupakan pendidikan berbasis masyarakat yang bertujuan untuk
memberikan bekal kemampuan dasar kepada anak didik / santri yang berusia dini
untuk dapat mengembangkan kehidupannya sebagai muslim yang beriman,
bertagwa dan beramal saleh serta berakhlak mulia dan menjadi warga negara yang
berkepribadian, sehat jasmani dan rohaninya dalam menata kehidupan masa
depan. Jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu.

2) Madrasah Diniyah Wustho untuk siswa-siswa Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama

®Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), him. 161.
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Yaitu satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang
menyelenggarkan pendidikan agama Islam tingkat menengah pertama sebagai
pengembangan yang diperoleh pada madrasah diniyah awaliyah dengan masa
belajar 3 tahun, dan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu.

3) Madrasah Diniyah ‘Ulya untuk siswa — siswi Sekolah Lanjutan Atas

Yaitu satuan pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang
menyelenggarkan pendidikan agama Islam tingkat menengah atas sebagai
pengembangan yang diperoleh pada madrasah diniyah wustha dengan masa
belajar 2 tahun, dan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu.*’

b. Kurikulum Madrasah Diniyah

Kurikulum Madrasah Diniyah pada dasarnya bersifat fleksibel dan
akomodatif. Oleh karena itu, pengembangannya dapat dilakukan oleh Departemen
Agama Pusat Kantor Wilayah/Depag Propinsi dan Kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kotamadya atau oleh pengelola kegiatan pendidikan sendiri. Prinsip
pokok untuk mengembangkan tersebut ialah tidak menyalahi aturan perundang-
undangan yang berlaku tentang pendidikan secara umum, peraturan pemerintah,
keputusan Menteri Agama dan kebijakan lainnya yang berkaitan dengan
penyelenggaraan madrasah diniyah.

Berdasarkan Undang-undang Pendidikan dan Peraturan pemerintah no 73
Madrasah Diniyah adalah bagian terpadu dari system pendidikan nasional yang
diselenggarakan pada jalur pendidikan luar sekolah untuk memenuhi hasrat
masyarakat tentang pendidikan agama. Madarsah Diniyah termasuk kelompok

pendidikan keagamaan jalur luar sekolah yang dilembagakan dan bertujuan untuk

7 Rahmat Sangit, Pemahaman dan Permasalahan Madrasah Diniyah
,http://sangit26.blogspot.com pada 24 April 2015, Pukul 10.26
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mempersiapkan peserta didik menguasai pengetahuan agama Islam, yang dibina
oleh Menteri Agama.™®

Oleh karena itu, Menteri Agama dan Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam menetapkan Kurikulum Madrasah Diniyah dalam
rangka membantu masyarakat mencapai tujuan pendidikan yang terarah,
sistematis dan terstruktur. Meskipun demikian, masyarakat tetap memiliki
keleluasaan untuk mengembangkan isi pendidikan, pendekatan dan muatan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan madrasah.

Sebagai bagian dari pendidikan luar sekolah, Madrasah Diniyah bertujuan :

1) Melayani warga belajar dapat tumbuh dan berkembangn sedini mungkin
dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu
kehidupanya.

2) Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan
sikap mental yang diperluakan untuk mengembangkan diri, bekerja
mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat dan /atau jenjang yang lebih
tinggi.

3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi
dalam jalur pendidikan sekolah.

Untuk menumbuh kembangkan ciri madrasah sebagai satuan pendidikan
yang bernapaskan Islam, maka tujuan madrasah diniyah dilengkapi dengan
“memberikan bekal kemampuan dasar dan keterampilan dibidang agama Islam
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi muslim, anggota

masyarakat dan warga Negara”.

'8 pendidikan dan Peraturan pemerintah no 73 tahun 1991 pasal 3, Pasal 22 ayat 3
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Dalam program pengajaran ada beberapa bidang studi yang diajarkan
seperti™®:

1) Al-Qur’an Hadits

2) Agidah Akhlak

3) Figih

4) Sejarah Kebudayaan Islam

5) Bahasa Arab

6) Praktek Ibadah.

Dalam pelajaran Qur’an-Hadits santri diarahkan kepada pemahaman dan
penghayatan santri tentang isi yang terkandung dalam qur’an dan hadits. Mata
pelajaran agidah akhlak berfungsi untuk memberikan pengetahuan dan bimbingan
kepada santri agar meneladani kepribadian nabi Muhammad SAW, sebagai Rasul
dan hamba Allah, meyakini dan menjadikan Rukun Iman sebagai pedoman
berhubungan dengan Tuhannya, sesama manusia dengan alam sekitar, Mata
pelajaran Figih diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan
membina santri untuk mengetahui memahami dan menghayati syariat Islam.
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang diharapkan dapat
memperkaya pengalaman santri dengan keteladanan dari Nabi Muhammad SAW
dan sahabat dan tokoh Islam. Bahasa Arab sangat penting untuk penunjang
pemahaman santri terhadap ajaran agama Islam, mengembangkan ilmu
pengetahuan Islam dan hubungan antar bangsa degan pendekatan komunikatif.
Dan praktek ibadah bertujuan melaksanakan ibadah dan syariat agama Islam.

3. Psikolinguistik

' M. Ishom Saha, Dinamika Madrasah Diniyah di Indonesia :Menelusuri Akar Sejarah
Pendidikan Nonformal (Jakarta: Pustaka Mutiara, 2005), him. 42
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a. Sejarah Lahir dan Perkembangan Psikolinguistik

Psikolinguistik yakni ilmu yang merupakan gabungan antara dua ilmu
psikologi dan linguistik. Benih ilmu ini sebenarnya sudah tampak pada abad
permulaan kedua puluh tatkala psikolog Jerman, Wilhelm Wundt menyatakan

bahwa bahasa dapat dijelaskan dengan prinsip-prinsip psikologis.?

Pada awal perkembangannya, psikolinguistik bermula dari adanya pakar
linguistic yang berminat pada psikologi dan adanya pakar psikologi yang
berkecimpung dalam linguistik. Dilanjutkan dengan adanya kerja sama antar
kedua pakar tersebut. Kemudian muncullah pakar psikolinguistik sebagai disiplin

ilmu.?

Kebanyakan orang menyebutkan bahwa psikolinguistik lahir sesudah tahun
1954, meskipun sebenarnya psikolinguistik telah dipelajari dan didiskusikan di
Jerman sejak abad ke-19, hanya saja dengan istilah yang berbeda. Wundt adalah
bapak psikologi eksperimen yang membangun pertamakali laboratorium psikologi
di Leipzig, Jerman pada abad ke-19. Wundt juga yang memperkenalkan Psikologi
Bahasa (Psychology Der Sprache) yang materinya tidak jauh berbeda dengan apa
yang dibahas dalam psikolinguistik. Psikolinguistik merupakan istilah lain dari

Psikologi Bahasa yang muncul setelah Perang Dunia kedua.

Dalam bukunya, dengan keras menggabungkan dua aliran yang sangat kuat

pada abad 19, yaitu aliran idealisme atau rasionalisme dengan aliran empirisme.

1) Aliran Idealisme

% Spenjono Dardjowidjojo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), him. 2.
! Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik, (Jakarta : PT Rlneka Cipta, 2009), him. 11.
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Menurut aliran idealisme ialah melalui berfikir (thinking) dan penalaran
(reasoning). Bagaimana seorang anak dapat memperoleh pengetahuan serta
bagaimana seorang anak yang mula-mula tidak mempunyai pegetahuan apa-apa,

makin hari makin bertambah pengetahuannya.

Menurut Humbold, anak-anak dilahirkan dengan bekal pengetahuan tertentu
dengan innate sifatnya (dibawa sejak lahir/bawaan). Dengan bekal dan bantuan

pnalaran, anak itu membangun pengetahuannya melalui appersepsi.

Appersepsi ialah tahap ahir dari persepsi yang sang sangat mendalam,
dimana objek-objek yang dipersepsikan itu sangat jelas dan terpegang (dipahami
dan menonjol dalam kesadaran). Apa yang ada dalam pikiran kita selalu
berhubungan dengan apa yang ada sebelumnya, atau dapat dikatakan selalu

berkaitan dengan keseluruhan isi pikiran kita.

2) Aliran Empirisme

Kaum empirisme beranggapan bahwa pengetahuan diperoleh dari
penginderaan. Jadi, dari pengalaman bukan dari penalaran sepert yang dikatakan
olen kaum sebelumnya. Disamping itu, dikatakan juga bahwa anak-anak lahir
tanpa pengetahuan apa-apa, mereka adalah Tabula Rasa, sesuatu yang kosong.
Hanya melalui pengalaman mereka baru mendapatkan pengetahuan. Mekanisme
pembentukan pengetahuan ini menurut kaum empiris adalah melalui asosiasi dan

analogi.

Dalam sejarah kita mengenal dua tradisi yang berbeda, yaitu mentalisme
dan obyektipisme. Mentalisme adalah semua teori yang menganggap jiwa (mine)

sebagai realitas. Konsep-konsep dari mine, pikiran, image, dan judgement
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merupakan bagian-bagian yang penting dari teorinya. Obyektivisme adalah semua
teori yang gagasan-gagasannya berhubungan langsung dengan hal-hal yang

teramati

b. Pengertian Psikolinguistik

1) Psikologi

Secara etimologi kata psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno psyche
dan logos. Kata psyche berarti “jiwa, roh atau sukma”, sedangkan logos berarti
“ilmu”. Jadi, psikologi, secara harfiah berarti “ilmu jiwa”, atau ilmu yang objek
kajiannya adalah jiwa.?

Dalam perkembangannya, psikologi telah terbagi menjadi beberapa aliran
sesuai dengan paham filsafat yang dianut. Oleh karena itu, dikenal adanya

psikologi mentalistik, behavioristik, dan kognitifistik.

Psikologi mentalistik melahirkan aliran yang disebut psikologi kesadaran.
Tujuan utamanya adalah mencoba mengkaji proses-proses akal manusia dengan
cara mengintrospeksi atau mengkaji diri. oleh karena itu, psikologi kesadaran
lazim juga disebut psikologi introspeksionisme. Psikologi ini merupakan suatu
proses akal dengan cara melihat ke dalam diri sendiri setelah suatu rangsangan

terjadi.

Psikologi behavioristik melahirkan aliran psikologi perilaku. Tujuannya
adalah mencoba mengkaji perilaku manusia yang berupa reaksi apabila suatu
rangsangan terjadi, dan selanjutnya bagaimana mengawasi dan mengontrol

perilaku itu.

22 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik, (Jakarta : PT Rlneka Cipta, 2009), him. 2
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Psikologi kognitifistik dan lazim disebut psikologi kognitif mencoba
mengkaji proses-proses kognitif manusia secara ilmiah. Proses kognitif adalah
proses akal (pikiran dan berpikir) manusia yang bertanggung jawab mengatur
pengalaman dan perilaku manusia. hal utama yang dikaji ialah bagaimana cara
manusia memperoleh, menafsirkan, mengatur, menyimpan, mengeluarkan, dan
menggunakan pengetahuannya, termasuk perkembangan dan pengetahuan

bahasa.”®
2) Linguistik

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu yang mengambil bahasa
sebagai objek kajiannya.?* Oleh karena itu, kita bisa lihat adanya berbagai cabang
linguistik yang dibuat berdasarkan berbagai kriteria atau pandangan. Secara

umum pembidangan linguistik dalah sebagai berikut.?®

Pertama, menurut objek kajiannya, linguistic dibagi atas dua cabang besar,
yaitu linguistik mikro dan linguistik makro. Objek kajian linguistic mikro adalah
struktur internal bahasa itu sendiri, mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, dan
leksikon. Sedangkan objek kajian linguistic makro adalah bahasa dalam
hubungannya dengan faktorfaktor di luar bahasa seperti faktor sosiologis,

psikologis, antropologi, dan neurologi.

Kedua, menurut tujuan kajiannya, linguistic dapat dibedakan menjadi dua
bidang besar yaitu linguistik teoretis dan linguistik terapan. Kajian teoretis hanya

ditujukan untuk mencari atau menemukan teori-teori linguistik belaka. Sedangkan

2% Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik, (Jakarta : PT Rlneka Cipta, 2009), him. 3

% Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum, (Depok: Fakultas Sastra U, 1990,
cetakan), him. 1

2> Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik, (Jakarta : PT Rlneka Cipta, 2009), him 4
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kajian terapan ditunjukan untuk menerapkan kaidah-kaidah linguistik dalam
kegiatan praktis, seperti dalam pengajaran bahasa, penerjemahan, penyusunan

kamus, dan sebagainya.

Ketiga, linguistik sejarah dan sejarah linguistik. Linguistik sejarah mengkaji
perkembangan dan perubahan suatu bahasa atau sejumlah bahasa baik dengan
perbandingan maupun tidak. Sedangkan sejarah linguistik  mengkaji
perkembangan ilmu linguistik baik mengenai tokoh-tokohnya, aliran-aliran

teorinya, maupun hasil-hasil kerjanya.
3) Psikolinguistik

Aitchison (1998: 1) mendefinisikannya sebagai “studi tentang bahasa dan
minda”. Harley (2001: 1) menyebutnya sebagai suatu “studi tentang proses-proses
mental dalam pemakaian bahasa”. Sementara itu Clark dan Clark (1977: 4)
menyatakan bahwa psikologi bahasa berkaitan dengan tiga hal utama:
komprehensi, produksi, dan pemerolehan bahasa. Dari definisi-definisi ini dapat
disimpulkan bahwa psikolingistik adalah ilmu yang mempelajari proses-proses

mental yang dilalui oleh manusia dalam mereka berbahasa.”®

Secara rinci psikolinguistik mempelajari empat topik utama:

a. Komprehensi yakni, proses-proses mental yang dilalui oleh manusia
sehingga mereka dapat menangkap apa yang dikatakan orang dan
memahami apa yang dimaksud.

b. Produksi, yakni, proses-proses mental pada diri kita yang membuat

kita dapat berujar seperti yang kita ujarkan.

% Soenjono Darjowidjojo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), him. 7

18



c. Landasan biologis serta neurologis yang membuat manusia bisa
berbahasa.

d. Pemerolehan bahasa, yakni, bagaimana anak memperoleh bahasa.
Secara etimologi kata psikolinguistik terbentuk dari kata psikologi dan
linguistik, yakni dua bidang ilmu yang berbeda, yang masing-masing berdiri
sendiri, dengan prosedur dan metode yang berlainan. Namun, keduanya sama-
sama meneliti bahasa sebagai objek formalnya. Hanya objek materianya yang
berbeda, linguistic mengkaji struktur bahasa, sedangkan psikologi mengkaji
perilaku berbahasa atau proses berbahasa. Dengan demikian cara dan tujuannya

pun berbeda.

Meskipun cara dan tujuannya berbeda, tetapi banyak juga bagian-bagian
objeknya yang dikaji dengan cara yang sama dan dengan tujuan yang sama, tetapi
dengan teori yang berlainan. Hasil kajian kedua disiplin ini pun banyak yang
sama, meskipun tidak sedikit yang berlainan. Oleh karena itu, perlu adanya kerja
sama diantara kedua disiplin ini untuk mengkaji bahsa dan hakikat bahasa.
Dengan kerja sama kedua disiplin itu diharapkan akan diperoleh hasil kajian yang

lebih baik dan lebih bermanfaat.?’

Psikolinguistik mencoba menguraikan proses-proses psikologi yang
berlangsung jika seseorang mengucapkan kalimat-kalimat yang didengarnya pada
waktu berkomunikasi, dan bagaimana kemampuan berbahasa itu diperoleh oleh
manusia (Slobin, 1974; Meller, 1964; Slama Cazahu, 1973). Maka secara teoretis
tujuan utama psikolinguistik adalah mencari satu teori bahasa yang secara

linguistik bisa diterima dan secara psikologi dapat menerangkan hakikat bahasa

2" Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik, (Jakarta : PT Rlneka Cipta, 2009), him. 5.
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dan pemerolehannya. Dengan kata lain, psikolinguistik mencoba menerangkan
hakikat struktur bahasa, dan bagaimana struktur ini diperoleh, digunakan pada
waktu bertutur, dan pada waktu memahami kalimat-kalimat dalam pertuturan itu.
Dalam prakteknya psikolinguistik mencoba menerapkan pengetahuan linguistik
dan psikologi pada masalah-masalah seperti pengajaran dan pembelajaran bahasa,
pengajaran membaca permulaan dan membaca lanjut, kedwibahasaan dan
kemultibahasaan, penyakit bertutur seperti afasia, gagap dan sebagainya, serta
masalah-masalah social lain yang menyangkut bahasa, seperti bahasa dan

pendidikan, bahasa dan pembangunan nusa dan bangsa.

Kerja sama antara psikologi dan linguistik setelah beberapa lama
berlangsung tampaknya belum cukup untuk dapat menerangkan hakikat bahasa
seperti tercermin dalam definisi di atas. Bantuan dari ilmu-ilmu lain sangat
diperlukan, seperti neurofisiologi, neurofisiologis, neurolinguistik, dan
sebagainya. Maka meskipun digunakan istilah psikolinguistik, bukan berarti
hanya kedua bidang ilmu itu saja yang diterapkan, tetapi juga hasil penelitian dari

ilmu-ilmu lain pun dimanfaatkan.

Menurut G. kempen (Kempen 1976), bahwa dalam psikolinguistik ada dua
komponen yang menjadi objek studinya, yaitu manusia dan bahasa.
Psikolinguistik lahir dari perkawinan dua disiplin, yaitu psikologi yang membahas
tingkah laku manusia dan linguistic yang membahas bahasa sebagai suatu sistem
pola tingkah laku. Perkawinan itu terjadi sejak timbulnya pemikiran-pemikiran
tentang bagaimana kemampuan bahasa itu berkembang atau bagaimana seorang

anak belajar bahasa. Hal itu dimulai oleh C. E. Osgood pada tahun 1954.

4)  Subdisiplin psikolinguistik
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a. Psikolinguistik teoritis

Membahas teori-teori bahasa yang berkaitan dengan proses-proses
mental manusia dalam berbahasa, misalnya dalam rancangan fonetik,
rancangan pilihan kata, rancangan sintaksis, rancangan wacana, dan

rancangan intonasi.

b. Psikolinguistik perkembanagan

Berkaitan dengan proses pemerolehan bahasa, baik pemerolehan bahasa
pertama, (B1), maupun pemerolehan bahasa kedua (B2). Subdisiplin ini

mengkaji proses pemerolehan fonologi, semantic, dan sintaksis.

c. Psikolinguistik sosial

Berkenaan dengan aspek-aspek sosial bahasa. Bagi suatu masyarakat-
bahasa, bahasa itu bukan hanya merupakan suatu gejala dan identitas
sosial saja, tetapi juga merupakan suatu ikatan batin dan nurani yang

sukar ditinggalkan.

d. Psikolinguistik pendidikan

Mengkaji aspek-aspek pendidikan secara umum dalam pendidikan formal
disekolah, seperti peranan bahasa dalam pengajaran membaca,
pengajaran  kemahiran berbahasa, dan pengetahuan mengenai
peningkatan kemampuan bahasa dalam proses memperbaiki kemampuan

menyampaikan pikiran dan perasaan.

e. Psikolinguistik-neurologi (neuropsikolinguistik)
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Mengkaji hubungan antara bahasa, berbahasa, dan otak manusia. Para
pakar neurologi telah berhasil menganalisis struktur biologis otak, serta
telah memberikan napa pada bagian-bagian struktur otak. Namun ada
pertanyaan yang belum dijawab secara lengkap, yaitu apa yang terjadi
dengan masukan bahasa dan bagaimana keluaran bahasa diprogramkan

dan dibentuk dalam otak itu.
f. Psikolinguistik eksperimen

Meliput dan melakukan eksperimen dalam semua kegiatan bahasa dan
berbahasa pada suatu pihak dan perilaku berbahasa dan akibat berbahasa

pada pihak lain.
g. Psikoinguistik terapan

Berkaitan dengan penerapan dari temuan-temuan enam subdisiplin
psikolinguistik  diatas  kedalam  bidang-bidang tertentu  yang
memerlukannya. Yang termasuk subdisiplin ini ialah psikologi,
linguistik, pertuturan dan pemahaman, pembelajaran bahasa, pengajaran

membaca neurologi, psikiatri, komunikasi, dan sastra.?®

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research) deskriptif kualintatif, yaitu menggunakan analisis data

%Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoretik, (Jakarta : PT RIneka Cipta, 2009), him. 6-7
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secara induktif dan juga penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala

peristiwa yang terjadi.?®

2. Subjek Penelitian
Penentuan sumber data adalah darimana penelitian ini akan diperoleh dan
0

dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau identitas lainya.®

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah:

a. Kepala Madrasah Diniyah Al- Muhtadin Plumbon Banguntapan

b. Guru bahasa Arab Madrasah Diniyah Al- Muhtadin Plumbon
Banguntapan

c. Peserta Didik Madrasah Diniyah Al- Muhtadin Plumbon Banguntapan

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau pengamatan, ini biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. ** Observasi
yang dilalukan peneliti adalah observasi partisispatif, penelitian terlibat langsung
dalam kegiatan yang diamati, meliputi kondisi lingkungan sekolah, pembelajaran

di kelas, dan lain-lain.

b. Wawancara

# Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 384

% pokja, Pendoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA fakultas Tarbiyah, (
Yogyakarta: PBA Press, 2006), him. 18

31 Sutrisno, “Metodologi Reaserch”. (Yogyakarta: Andy Offset, 2004), him. 14.
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Wawancara merupakan aktivitas dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk mendapatkan informasi dan data-data yang dibutuhkan.* Dalam hal ini
penulis mengunakan wawancara bebas terpimpin, dimana pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajuakan sudah dipersiapkan terlebih dahulu. Responden dalam
penelitian ini : Kepala Madrasah, Guru bahasa Arab, dan Siswa Madrasah Al-

Muhtadin Plumbon Banguntapan.
c. Dokumentasi

Kegiatan yang dilakukan yaitu menelaah benda-benda tertulis seperti catatan
di dinding, makalah, laporan penelitian, peraturan-peraturan, notulen rapat,

catatan-catatan, dan sebagainya.*®

Metode ini dilalukan untuk mendapatkan gambaran umum madrasah
Diniyah Al- Muhtadin Plumbon Banguntapan yang meliputi alamat madrasah,
sejarah berdirinya, dasar dan tujuan pendidikan madrasah, sruktur organisasi,

keadaan guru dan siswa, dan sarana prasarana.

d. Angket
Angket atau questionaire adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah
pengawasan peneliti. Adapun jenis angket yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban

yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan memberikan tanda silang (x) atau

%2 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitaian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,1998), him.126.
% Ibid, him.131.
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tanda check list (V). Angket penulis gunakan untuk mengetahui latar belakang
pemerolehan pendidikan bahasa Arab oleh orang tua peserta didik.
e. Tes

Tes ialah seperangkat rangsangan(stimuli) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat
dijadikan dasar bagi penetapan sekor angka.** Tes sebagai instrumen pengumpul
data yaitu serangkain pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok *°. Data yang diperoleh berupa ukuran kemampuan
masing-masing responden dengan memeberikan pertanyaan kepada responden
untuk mendapatkan jawaban responden dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam
bentuk tulisan ( tes tulis).

4. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, selanjutnya data-data tersebut diklasifikasikan dan
dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kuantitatif dan data
kualitatif. Untuk menggunakan data yang bersifat kuantitatif dalam menghitung
rata-rata siswa, peneliti menggunakan rumus:

X
MY

Keterangan :
M= Besar Rata-rata

X =Jumlah nilai

% Donald ary,dkk,. Introduction to Research in Education, ter.,Arief Furchan ,Pengantar
Penelitian Dalam Pendidikan ,(Surabaya:Usaha Nasional, 1982), him. 256.

% Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Penelitian Pemula,
(Bandung:Alfabeta,2010),cet.6, him.76.
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N = jumlah sempel *
Untuk menggunakan data yang bersifat kualitatif penulis menganalisis data

penelitian mengunakan prosedur sebagai berikut:

a. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstrasi, dan pentanformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapang tertulis.

b. Display data
Langkah kedua adalah display data yaitu suatu kumpulan informasi yang
tersusun  yang membolehkan pendeskripsian  kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

c. Penarikan / veritifikasi kesimpulan
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan data vertifikasi
kesimpulan, dari pemulaan pengumpulan data penelitian kualitatif mulai
memutuskan apakah “makna” sesuatu, menata keteraturan pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-

proposisi.

G. Sistematika Penulisan

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : Rajawali, 1987), him. 27.
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Bab I, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

menulisan.

Bab Il, berisi tentang gambaran umum madrasah diniyah Al-Muhtadin
Plumbon Banguntapan meliputi letak geografis, sejarah berdiri, dan
perkembangan madrasah, stuktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana

dan fasilitas sekolah.

Bab I11, berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi penyajian data,
analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang pelaksanan pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan
berdasarkan psikolinguistik, perbedaan kemampuan dan kefasihan siswa
Madrasah Diniyah Al-Muhtadin Plumbon Banguntapan berdasarkan umur dan

latar belakang orang tua.

Bab 1V, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang penulis kemukakan dalam bab sebelumnya
tentang Pelakaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al Muhtadin
Plumbon Banguntapan Bantul, dapat disimpulkan :

1. Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon
Banguntapan Bantul kaitanya dengan teori psikolinguistik, secara umum
dapat dilihat dari aspek-aspek yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa
Arab yang meliputi tujuan, materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran
sebagian besar sudah mengacu pada teori psikolinguistik, yaitu disesuaikan

dengan kebutuhan dan psikologi siswa.

2. Perbedaan kemampuan bahasa Arab siswa Madrasah Diniyah Al-
Muhtadin Plumbon Banguntapan dalam konteks perbedaan umur,
bahwa siswa yang berumur 8 tahun dapat memahami pelajaran bahasa
Arab dengan baik dibandingkan siswa yang berusia 9 tahun.
Sedangkan dalam konteks latar belakang orang tua, siswa yang berasal
dari orang tua yang pernah belajar bahasa Arab kemampuan bahasa
Arab lebih memahami bahasa Arab dibandingkan siswa yang berasal
dari orang tua yang belum pernag mempelajari bahasa Arab

3. Perbedaan kemapuan tingkat kefasihan siswa siswa dari orang tua yang
pernah mempelajari bahasa arab lebih unggul dibandingan siswa dari

orang tua yang belum pernah mempelajari bahasa arab.
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Saran-saran

Pada akhir skripsi ini, penulis ingin memberikan saran sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi peneliti dibidang pendidikan selanjutnya. Penulis menyadari bahwa
penelitian ini belum cukup mampu menjelaskan permasalahan secara komprehensif,
karena keterbatasan kemampuan penulis miliki untuk menyajikan sebuah karya yang
sempurna. Untuk itu, perlu kiranya untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan
pembelajaran bahasa Arab lebih mendalami lagi dalam menjelaskan permasalahan, agar
peneliti  berikutnya mendapatkan penemuan baru, penemuan yang belum pernah

ditemukan oleh peneliti sebelumnya.

Untuk Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul disarankan
agar memfasilitasi media pembelajaran agar santri semakin bersemangat untuk belajar
bahasa Arab. Selain itu pihak madrasah mengadakan kegiatan yang dapat memotivasi

santri untuk lebih menyukai bahasa Arab.

Kepada seluruh guru bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon
Banguntapan Bantul disarankan untuk mengembangkan pemebelajaran bahasa Arab agar
santri semakin termotivasi untuk belajar bahasa Arab dan memehami bahasa Arab dengan
maksimal. Dan sebaiknya materi yang diberikan dapat dikembangkan dengan metode

yang menyenangkan sehingga santri dapat menyukai belajar bahasa Arab.

Penutup

Alahamdulillah, dengan penuh rasa syukur yang tak terhingga penulis panjatkan
kepada Allah SWT akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik sebagai
syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dalam program studi Pendidikan Bahasa Arab.
Penulis sangat berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang baik bagi
semua pihak khususnya penulis sendiri dan orang yang membacanya. Penulis menyadari

bahawa skripsi ini masih jauh dari nilai kesempurnaan, oleh sebab itu dengan segala

64



kerendahan hati penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi

penyempurnaan skripsi ini.
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OBSERVASI 1

Hari/Tanggal: Senin, 6 Maret 2016

Jam :16.03

Tempat : Serambi masjid Al Muhtadin

Sebelum kegiatan observasi berlangsung, peneliti tidak hanya melakukan observasi
didalam kelas akan tetapi kegiatan secara menyeluruh yaitu peneliti mencatat
sebelum proses belajar-mengajar, proses didalam kelas dan setelah proses
pembelajaran selesai. Adapun data observasi yang didapat adalah sebagai berikut :

Waktu

Hasil Observasi

Sebelum masuk kelas

Pada tanggal 6 Maret pada pukul 16.03 peneliti sampai
di madrasah, sudah ada beberapa santri yang sedang
asik bermain di sermbi, ada juga santri yang masih
bermain sepeda di halaman masjid, dan beberapa santri
lainya masih bersama orang tuanya yang biasa
mengantar ke madrasah. Selang beberapa menit
kemudian, santri yang lain pun mulai berdatangan
dengan wajah yang berseri-seri ada yang bersepeda dan
ada juga yang berjalan kaki, beberapa dari mereka
menghampiri ustadz yang ada di serambi, kemudian
mengucapkan salam sambil berjabat tangan dengan
ustadz tersebut. Kemudian setelah pukul 16.15
beberapa ustadz mengkondisikan santri untuk
mengambil wudlu kemudian sholat asar berjamaah,
pada hari itu kebetulan yang memimpin adalah ustdaz
khoir. Ustadz khoir menetukan satu santri untuk
menjadi imam sholat. Setelah selesai sholat berjamaah,
ustadz khoir memimpin dzikir bersama setelah sholat
kemudian dilanjutkan dengan yel-yel.

Didalam kelas

Setelah sholat asar berjamaah, santri berlarian menuju
kelasnya masing masing dengan ustadz yang telah
ditugaskan. Peneliti memilih observasi pada kelas
Madrasah Diniyah Awaliyah 1 berada di di masjid lantai
atas, satu ruangan dengan Madrasah Diniyah Awaliyah
2. Disini peneliti berada di dekat tangga di mana jauh
dari kelas agar tidak menganggu proses belajar
mengajar meskipun ada beberapa santri yang
menghampiri peneliti saat belajar mengajar sedang
dimuali.

Setelah semua santri terkondisikan, ustadz ishaq
membuka dengan salam, kemudian dilanjutkan dengan
doa. Meskipun diantara santri masih ada yang berbicara
dengan yang lain. Setelah doa ustadz Ishaqg memberikan
pertanyaan tentang materi pertemua yang lalu yaitu
tentang dzaalika. Beberapa santri sangat berantusias
untuk menjawab pertanyaan ustadz Ishaq yaitu dapat
dilihat dari raut muka santri yang semangat dan

79




berebut untuk menjawab. Setelah memberikan
pertanyaan ustadz Ishag melanjutkan materi berikutnya
yaitu tentang maa haadza.

Dari sini ustadz melanjutkan dengan menunjukan
sesuatu sambil memberi pertanyaan dan santri disuruh
untuk mengulang sambil menjawab pertaanyaan yang
sudah diberikan oleh ustadz. Dalam proses ini santri
diminta berpasangan dan memperagakan apa yang
sudah di berikan ustadz dan memngembangkan
beberapa pertanyaan.beberapa santri sangat
berantusias menjawab pertanyaan dari temannya
yanglain, ada juga yang hanya dia karena tidak bisa.
Disini ustadz membantu santri yang belum paham.
Setelah itu ustadz mengumpulkan santri dalam satu
lingkaran dan memberikan satu pertanyaan sebelum
pelajaran bahasa Arab diakhiri, dengan serempak santri
menjawab pertanyaan dengan diikuti canda tawa.

Setelah proses
mengajae selesai.

belajar

Setelah doa selesai, ustadz memberikan pertanyaan
dan memepersilahkan santri yang dapat menjawab
dapat pulang dahulu. Semua santri dapat menjawabnya
dengan gembira, karena setiap pertanyaan sudah
dipelajai.

Catatan:

Roman muka yang ditampakan pada pertemuan ini, menujukan bahwa metode yang
digunakan ustdaz dapat menyampaikan materi dengan jelas, dengan mereka
menunjukan tanpa ada beban mestipun masih ada yang belum paham.

Pengamat

Retno Yulaicha
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OBSERVASI 11

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2016
Jam : 16.00 - 17.00 WIB
Tempat : Masjid Al — Muhtadin Plumbon

Selama kegiatan observasi berlangsung, peneliti tidak hanya melakukan observasi

didalam kelas, melainkan secara keseluruhan yaitu peneliti mencatat sebelum proses

belajar—mengajar, proses didalam kelas

Waktu Hasil observasi
Sebelum Pada tanggal 14 Maret 2016 jam 16.00, peneliti sampai dilokasi
masuk kelas penelitian yaitu Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon

Banguntapan. Seperti biasanya peneliti menemui salah satu
astadz di salah satu ruang takmir untuk berbincang— bincang
terkait dengan proses belajar mengajar di madrasah tersebut.
Kemudian datanglah beberapa santri melayani dan ikut duduk
bersama, kemudian ustad tersebut menanyai dengan bahasa arab
sederhana, dan dijawablah dengan lancar oleh santri tersebut.
Tidak lama ustad Ishagq berdiri dan duduk duduk diserambi
masjid bersama santri—santri.

Peneliti mengikuti beliau untuk mendapatkan observasi. Peneliti
duduk tidak jauh dari ustadz Ishag. Dari sini, terdengar ustad
Ishaqg bercerita tentang Nabi Musa AS sambil menunggu santri—
santri yang lain, dari sini sudah terlihat wajah berseri santri
dalam menyimak ustadz Ishaq bercerita, disini ustad Ishag
menggunakan tiga bahasa campur, jawa Indonesia dan Arab.
Setelah santri banyak yang datang dan suasana kurang kondusif
maka cerita pun diakhiri dilanjutkan dengan mengkondisikan
sanrti untuk sholat asar berjamaah yang dibantu oleh ustadz yang
lain, yang kemudian salah satu sanrti menjadi imam dalam sholat
tersebut. Setelah sholat berjamaah selesai dilanjutkan dengan

dzikir berjamaah dan ditutup oleh doa.

Proses dikelas
dan

pembelajaran

Setelah jamaah sholat selesai para santri menuju kelas masing—
masing yangdipimpin oleh ustadz masing—masing. Setelah santri

terkondisi, peneliti menuju kelas dua Madrasah Diniah Al
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Bahasa Arab.

Muhtadin. Disini peneliti mengambil tempat diluar kelas karena
peneliti tidak ingin kehadiran peneliti mengganggu konsentrasi
proses belajar mengajar, disisi lain walaupun diluar kelas peneliti
bisa melihat dengan jelas proses belajar mengajar.

Disini peneliti mendapati pembukaan mata pelajaran dengan doa,
yang dilanjutkan dengan salam kemudian di jawab dengan
salam, kemudian dilanjutkan pertanyaan dengan Bahasa Arab
sebaga proses pembukaan pelajaran Bahasa Arab sebelum masuk
materi pelajaran.

Dari sini dilanjutkan dengan ustadz membagikan Kkartu
bergambar kemudian ustad membacakan naskah Bahasa Arab
dan santri disuruh menulis apa yang ia dengar yang disesuaikan
dengan gambar yang ada didalam kartu. Dalam proses ini
beberapa kartu dipegang oleh dua santri disini terlihat anak—anak
begitu antusias mendengar apa yang dibaca oleh ustadz, dalam
membaca ustadz menyelipkan beberapa guyonan untuk mengurai
keseriusan, walaupun tampak serius tapi wajah para santri
tampak tenang dan tidak tegang, sesekali ada gelak tawa santri.
Setelah proses ini selesai dilanjutkan dengan evaluasi dengan
menukar hasil jawaban dengan yang lainnya. Proses evaluasi ini
dilakukan dengan menonton video di tivi yang ada diruang kelas
tersebut, dari sini para sanrti terlihat senang dan bahagia karena
bisa menonton video evaluasi disini beberapa sanrti berani
menyalahkan ustadz karena dalam membaca naskahnya kurang
jelas dan terlalu cepat, dan ustadz pun minta maaf dan mengakui
kesalahannya. Ustadz Ishaq sangat mengapresiasi dan menjawab
setiap pertanyaan dan usulan dari santri dengan telaten. Setelah
selesai, hasil evaluasi dikumpulkan dan dilanjutkan dengan cerita
para nabi, Ustadz Ishag memberikan tugas untuk mencatat istilah
istilah dan mufrodat bahasa arab. Setelah selesai santri diberi
tugas untuk menterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia/Jawa
dengan tanya kepada ustadz yang lain yang tidak sedang
mengajar, ataupun ke perpustakaan madrasah, yang penting ada
jawabannya salah tidak apa-apa terserah santri. Dalam sejenak

santri berhamburan keluar kelas ada yang pergi ke kamar takmir,
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untuk tanya kepada ustadz yang sedang tidak mengajar, ada yang
keserambi tanya kepada jamaah masjid, ada yang pergi ke wali
santri yang sedang menunggu anaknya, ada yang pergi
keperputakaan untuk melihat kamus bahkan ada yang keluar
komplek madrasah. Sampai disini tidak ada satu santripun yang
mengeluh, anak anak terlihat begitu menikmati dan antusias
dengan cara ini, dan dalam waktu ini peneliti menghampiri
Ustadz Ishag untuk bertanya tanya terkait strategi ini. Setelah
beberapa lama para santri sudah kembali kekelas lagi untuk
evaluasi, dalam evaluasi ini, ternyata banyak yang salah,
santripun ada yang tidak terima dengan menyalahkan orang yang
ditanya, dan akhirnya proses pembelajaran ini akan selesai, tapi
masih terlihat begitu antusiassantri dalam pelajaran ini, sehingga
proses penutupan Ustadz Ishaq sedikit kerepotan karena santri
menolak untuk diakhiri, akhirnya setelah diberikan penjelasan
dan janji bahwa akan dilanjutkan minggu depan para santri bisa
menerimanya, sebelum berdoa pulang Ustadz Ishaq membuat
game sehingga santri tertawa lepas. Dan dilanjutkan doa penutup

dan doa pulang.

Setelah proses
belajar
mengajar

selesai (pulang)

Setelah doa selesai para santri berhamburan untuk berjabat
tangan dengan Ustadz Ishag, namun masih banyak santri yang
belum mau pulang, mereka menunggu sampai Ustadz ishaq
keluar kelas. Setelah Ustadz Ishaq keluar kelas, beberapa santri
langsung mengikuti beliau, menuju ruang kantor mading,
kemudian peneliti mengikuti dan melihat betapa anak anak
begitu senang menanyakan tentang materi pelajaran dan Ustadz
Ishagpun melayaninya, sampai terdengar adzan magrib.
Kemudian dengan wajah kecewa santri santri tersebut
meninggalkan ruang kantor guru, melihat kondisi anak seperti itu
Ustadz Ishag menyapa, dan memberi semangat dan motivasi

agar pertemuan selanjutnya mereka untuk datang mengikutinya.

Catatan:

Roman yang ditampakkan siswa pada tertemuan ini, menunjukkan bahwa mereka

merasa tidak ada beban dalam mengikuti proses pembelajaran, mereka terlihat begitu
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semangat dalam mengaplikasikan strategi yang diterapkan oleh ustadz, dan suasana

kelas terlihat hidup.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qi) FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Sl RALIAGA Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail : ftk@uin-
suka.ac.id.
YOGYAKARTA 55281

PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN

Kepada

Yth. Orang Tua/Wali

Madrasah Diniyah Al Muhtadin
Kec. Banguntapan

Assalam alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyeselaikan akhir studi sebagai salah satu syarat memperoleh
drajat strata S-1 Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga maka yang

bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Retno Yulaicha

Nim : 12420041

Semester : VIII ( Delapan)

Judul : PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH DINIYAH

AL MUHTADIN PLUMBON BANGUNTAPAN
(TELAAH PSIKOLINGUISTIK)

Dengan ini saya mohon dengan sangat kepada orang tua/wali untuk mengisi
kuesioner yang telah disediakan. Orang tua tidak perlu takut atau ragu-ragu dalam
memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang diberikan oleh orang
tua sesuai kondisi yang ada. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang
tidak ternilai harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya

mengucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Yogyakarta,15 Maret 2016

Peneliti

Retno Yulaicha
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Nama

Tempat, tanggal lahir
Usia

Alamat

Pekerjaan

1. Apa pendidikan terakhir ayah?
a. Tamatan SD/Ibtidaiyah
b. Tamatan SMP/MTs
c. Tamatan SMA/MA
d. Peguruan Tinggi
2. Apa pendidikan terakhir ibu?
a. Tamatan SD/Ibtidaiyah
b. Tamatan SMP/MTs
c. Tamatan SMA/MA
d. Peguruan Tinggi
3. Apa pekerjaan ayah ?
a. Petani
b. Pegawai swasta
c. Pegawai negeri
d. Lain-lain ......cccooeviveieiiiiiennn (sebutkan)
4. Apa pekerjaan ibu ?
a. Petani
b. Pegawai swasta

c. Pegawai negeri

d. Lain-lain .....ccccooeiiiiiniieiienn (sebutkan)
5. Apakah bapak/ibu pernah belajar bahasa arab ?

a. Sering

b. Selalu

c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
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10.

Dimanakah bapak/ibu mendapatkan pembelajaran bahasa arab ?

a. Pesantren

b. Madrasah
c. Keluarga
d. Lain-lain ......ccccooveveiiniieieen, (sebutkan)

Apakah alasan bapak/ibu mempelajari bahasa arab ?

a. Kehendak orang tua

b. Kemauan sendiri

c. Instansi/lembaga

d. Lain-Lain .....cccocvevviveiieireee, (sebutkan)

Apakah bapak/ibu mempunyai buku refrensi bahasa Arab di rumah ?
a. Ada

b. Tidak
c. Belum
d. Lain-Lain ..o, (sebutkan)

Siapakah yang membantu anak bapak/ibu mengerjakan tugas bahasa
Arab?

a. Bapak/ibu

b. Kakak

c. Tetangga

d. Teman

Dimanakah bapak/ibu menyarankan anak bapak/ibu melanjutkan studi
setelah lulus?

a. Sekolah Menengah Pertama

b. Madrasah Tsanawiyah

c. Pondok Pesantren

d. Lain-Lain ..o (sebutkan)
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SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT

YOGYAKARTA
g Pusat Teknologi Infe i dan Data Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/2.42.24.33/2016

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : RETNO YULAICHA
NIM : 12420041
Fakultas : ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN BAHASA ARAB
Dengan Nilai
X I
No. | Materi o
; Angka Huruf*
i Microsoft Word 85 B
2. Microsoft Excel 35 E
3, Microsoft Power Point 80 B
4. Internet : 85 B
5 Total Nilai 71.25 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Yogyakarta, 10 Februari 2016 Standar Nilai:
Aok L Huraf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56- 70 C Cukup
41-56 D Kurang
g Fatwanto, Ph.D. 0-40 E Sangat Kurang

. 19770103 200501 1 003
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.42.18.23769/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Retno Yulaicha
Date of Birth : March 03, 1993
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on June 03, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and

got the following resuit:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 45 &
Eeadiﬁg Comprehension 41

Total Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

ogyakarta, June 03, 2016

NIP. 19680915 199803 1 005

d Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag.

(gg,
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. Qi

Nomor: UIN.02/R.3/PP.00.9/2753.C/2012 KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
Sertifikat
diberikan kepada:

Nama : RETNO YULAICHA
NIM 1 12420041
Jurusan/Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2012/2013
Tanggal 10 s.d. 12 September 2012 (20 jam pelajaran)

Yogyakarta, 19 September 2012

———

Bylet

5496
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 36?796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/ 0790/ S1/ 2016

Menunjuk Surat :  Dari Y Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/REG/v/514/2/2016
Tanggal : 22 Februari 2016 Perihal : ljin Penelitian/riset
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan. Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Perelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama © RETNO YULAICHA
P. T/ Alamat - Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP 2 12420041
Nomor Telp./HP © 08973877344
Tema/Judul © PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH DINIYAH AL
Kegiatan MUHTADIN PLUMBON BANGUNTAPAN BANTUL
Lokasi * Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon Banguntapan Bantul
Waktu © 22 Februari 2016 s/d 22 Mei 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

ils

w

[}

Tembusan disampaikan kepada Yth.
. 1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

. Waijib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 22 Februari 2016

A.n: Kepala,

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

4. Ka. Madrasah Diniyah Al Muhtadin Plumbon Banguntapan

5. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
ang Bersangkutan (Pemohon)
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/V/514/2/12016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01.1/0536/2016
FAK. ILMU TARBIYAH DAN .
KEGURUAN
Tanggal : 15 FEBRUARI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia; g

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi ci
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. >

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pend 1, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

N

w

S

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :RETNO YULAICHA NIP/NIM : 12420041
Aemat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN BAHASA ARASB , UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul :PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH DINIYAH AL MUHTADIN PLUMBON
BANGUNTAPAN BANTUL

Lokasi  : KANWIL KEMENAG DIY
Waktu  :22 FEBRUARI 2016 s/d 22 MEI 2016

Dengan Ketentuan

. Menyerahkan surat keterangan/ijin survel/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang b g mengeluarkan ijin dimaksud;

. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda

DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

-

N

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang jin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakartar
Pada tanggal 22 FEBRUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Ub.
ll\;@@agggislrasi Pembangunan

N
‘?p Y/
.4

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2, BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. KANWIL KEMENAG DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qo FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SuTE v nncnary
bl Alamat :JI. MarsdaAdisuciptoTelp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail :ftk@uin-suka.ac.id
. YOGYAKARTA 55281

Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01.1/0536/2016 Yogyakarta, 15 Februari 2016
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth : Gubernur Prov. DIY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Di Komplek Kepatihan — Danurejan
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan

judul : “PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH DINIYAH AL

MUHTADIN PLUMBON BANGUNTAPAN BANTUL(telaah Psikolinguistik)”,

diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranyaBapak/Ibu berkenan memberi izin

kepada mahasiswa kami :

Nama  : Retno Yulaicha

NIM : 12420041

Semester : VII (tujuh)

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat  : Jin. Jogja-Wonosari km 8 Karangsari Sendangtirto Berbah Sleman
Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di Madrasah  Diniyah Al  Muhtadin ~ Plumbon

Banguntapan Bantul dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara,

Dokumentasi dan tes. Adapun waktunya mulai tanggal : 19 Februari 2016 s.d. 9 April

2016

Demikian atas perkenan Bapak, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
S ’F NGAN / IJIN
070/REG/V/514/2/2016

Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01.1/0536/2016

FAK. ILMU TARBIYAH DAN

KEGURUAN ,
Tanggal : 15 FEBRUARI 2016 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat :

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan é
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

- Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

- Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Fengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

N

w

IS

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama  :RETNO YULAICHA NIP/NIM : 12420041
Alamat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN BAHASA ARAB , UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul :PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH DINIYAH AL MUHTADIN PLUMBON
BANGUNTAPAN BANTUL

Lokasi  :KANWIL KEMENAG DIY
Waktu  :22 FEBRUARI 2016 s/d 22 MEI 2016

Dengan Ketentuan

. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/peneiitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah

disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperi iimiah, dan p gang ijin wajib i ketentuan yang beraku di lokasi kegiatan;

- ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan ktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

2y

N

S

S

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 22 FEBRUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. KANWIL KEMENAG DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YQGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

namaorangtua : Mep. NUrnlaayde

madrasahasal ~ : MAN | 709&“““"‘7"1—'3 ............................

nomor induk el T ik R

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

MA 120000856

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor : DJ.I/DT.LI/116.A/2011 Tanggal 17 Februari 2011
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DATA PRIBADI

Nama
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Alamat Email
Telepon

Jenis Kelamin
Agama

Status

Tinggi / Berat badan

Kewarganegaraan

Nama Ayah

Nama lbu

DATA PENDIDIKAN

SD

SLTP

SMA

Perguruan Tinggi

Fakultas / Jurusan

Curriculum Vitae

: Retno Yulaicha
: Sleman, 3 Maret 1993

: Pelem rt 04 rw 08 Candibinagun Pakem

Sleman Yogyakarta

: zulaikhaikha72@gmail.com
: 08973877344

: Perempuan

. Islam

: Belum menikah

: 164 cm /50 kg

: Indonesia

: Muh Nur Hidayat

: Sumiyem

: SD Negeri Bulus, 1998 — 2004

: SLTP Negeri 3 Pakem, 2004 — 2008
: MAN Yogyakarta I11, 2008 — 2011

: UIN Sunan Kalijaga, 2012-sekarang
: llmu Tarbiyah dan Keguruan / PBA
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